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BAB I 

LATAR BELAKANG KEGIATAN 

 

 

Mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah Anggota Serikat 

Pekerja yang tergabung dalam SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM SPSI PT. Denso 

Indonesia Group. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 

28 Juli 2019 di GTC FP LEM SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM SPSI PT. Denso 

Indonesia Group.  

Sebagaimana kita ketahui bahwa manusia adalah makhluk soasial yang selalu 

berinteraksi/berhubungan dengan sesamanya. Dalam interaksi inilah seringkalai timbul 

persinggungan yang menimbulkan perselisihan/konflik/sengketa. Demikian juga di dalam 

interaksi antara pengusaha dengan pekerja dalam menjalankan perusahaan seringkali juga 

terjadi perselisihan atau sengketa. 

Dengan adanya perselisihan antara pengusaha dan pekerja dalam menjalankan 

perusahaan itulah, peranan hukum menjadi penting, selain dibuat untuk mengatur manusia, 

hukum berfungsi juga untuk menyelesaikan dan memutuskan perselisihan atau sengketa yang 

terjadi.  

Di dalam menyelesaikan perselisihan hubungan industrial atau sengketa-sengketa 

lainnya, seseorang tidak bisa hanya mengandalkan bahwa dirinya adalah orang yang benar, 

yang menurutnya pasti ia akan menang dalam perselisihan tersebut. Walaupun seseorang itu 

adalah seorang yang benar, tetapi kalau dia tidak tahu atau tidak mengerti tata cara dan proses 

untuk menyelesaikan perselisihan itu, maka tidak mustahil ia akan menjadi pihak yang kalah. 

Hal inilah yang mendorong penulis melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan 

memberikan “Pelatihan Prosedur Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial” bagi 

Anggota SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM SPSI PT. Denso Indonesia Group. 

Tujuan dari dilakukannya pelatihan “Prosedur Penyelesaian Perselisihan Hubungan 

Industrial” ini adalah antara lain: 

a. Mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat (anggota serikat pekerja) tentang 

tata cara atau prosedur penyelesaian perselisihan hubungan industrial.  

b. Meningkatkan kesadaran hukum bagi masyarakat (anggota serikat pekerja) agar pekerja 

atau serikat pekerja dapat menyelesaikan perselishan sesuai dengan prosedur yang benar.  

c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat (anggota serikat pekerja) mengenai langkah 

yang harus ditempuh apabila terjadi perselisihan antara pekerja dan pengusaha. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

SUSUNAN ACARA 

PELATIHAN PROSEDUR PENYELESAIAN PERSELISIHAN HUBUNGAN INDUSTRIAL 

Gedung Training Centre FSPLEM SPSI Kab/Kota Bekasi – Bekasi 

  Tanggal 28 Juli 2019 

 

NO Waktu Durasi Acara Pengisi Acara 

1. 09.00-09.30 30 mnt Registrasi Peserta Seksi Acara 

2. 09.30-09.45 15 mnt Pembukan dan Sambutan FSP 

LEM SPSI 

Ketua DPC FSP LEM SPSI 

Kab/Kota Bekasi 

3. 09.45-10.00 15 mnt Sambutan  

Ketua Tim PKM Universitas 

Esa Unggul 

Ketua Tim PKM Universitas 

Esa Unggul 

4. 10.00-11.00 60 mnt Materi 1: 

Tugas dab Fungsi Serikat 

Pekerja dalam Perselisihan 

Hubungan Industrial 

Ahluddin Saiful Ahmad, S.H., 

M.H. 

5. 11.00-12.00 60 mnt Materi 2: 

Prosedur Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan 

Indistrial 

Elok Hikmawati, S.H., M.M. 

6. 12.00-13.00 60 mnt ISTIRAHAT Seksi Acara 

7. 13.00-14.00 60 mnt Materi 3: 

Komunikasi Negosiasi Dalam 

Penyelesaian Sengketa Pada 

Organisasi 

Yumeldasari, S.Sos., M.Si 

8. 14.00-14.50 50 mnt Simulasi Seksi Acara dan Pemateri 

9. 14.50-15.00 10 mnt Pembacaan Doa dan Penutup Seksi Acara 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan pada hari Minggu 

tanggal 28 Juli 2019, bertelokasi di GTC FP LEM SPSI Kab/Kota Bekasi Mitra PUK SP LEM 

SPSI PT. Denso Indonesia Group, 

Kegiatan tersebut dilakukan dalam bentuk pelatihan dan simulasi prosedur 

penyelesaian perselisihan hubungan industrial. Dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut, dapat diketahui bahwa banyak permasalahn perselisihan hubungan 

industril yang terjadi pada PT. Denso Indonesia Group. Perselisihan yang terjadi lebih banyak 

mengenai perselisihan hak dan saat ini yang sedang terjadi adalah perselisihan PHK. Di mana 

pada saat ini ada beberapa pekerja yang akan mengalami pemutusan hubungan kerja 

disebabkan anak perusahaan PT Denso akan ditutup secara permanen dikarenakan mengalami 

penurunan produksi. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, masyarakat (anggota 

serikat pekerja) khususnya yang akan mengalami pemutusan hubungan kerja, dapat 

melakukan prosedur penyelesaian perselisihan hubungan industrial, yaitu dengan melalui 

mekanisme: 

1. Proses penyelesaian di luar pengadilan: 

a. Penyelesaian melalui Bipartit 

 

b. Penyelesaian melalui Mediasi 
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c. Penyelesaian melalui Konsiliasi 

 

d. Penyelesaian melalui Arbitrase 

2. Proses penyelesaian di pengadilan 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, peserta melakukan simulasi bagaimana 

berkomunikasi dan bermusyawarah melalui mediasi antara pekerja/ serikat pekerja dan wakil 

pengusaha dengan dimediasi oleh seorang mediator. 
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Lampiran 1. Sertifikat pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat  
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Lampiran 2. Daftar Hadir Peserta  
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 Lampiran 3. Dokumentasi foto kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

 

     

                                                

        

 



vi 
 

Lampiran 4. Materi/modul kegiatan yang dipergunakan pada pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat  
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